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 RINGKASAN
 Pengetahuan tentang tanaman yang berkhasiat sebagai obat berdasar pada
 pengalaman dan keterampilan yang diwariskan secara turun temurun. Sejak
 berabad-abad yang lalu nenek moyang kita sudah menggunakan bahan alam
 sebagai obat tradisional (Sari, 2006). Salah satu dari tumbuhan obat itu sendiri
 adalah daun kelor (Moringa oleifera L.). M. oleifera merupakan tumbuhan
 pekarangan dan secara turun temurun masih sering dimanfaatkan sebagai
 tumbuhan obat. Hal ini dikarenakan oleh metabolit sekunder yang terdapat dalam
 M. oleifera yang dapat berkhasiat sebagai antifungi (Immy et al., 2015).
 Saat ini beberapa antifungi yang sering digunakan adalah nistatin dan
 golongan azol. Pada umumnya antifungi tersebut digunakan untuk terapi
 kandidiasis. Kandidiasis biasanya disebabkan oleh infeksi jamur Candida
 albicans. Candida albicans merupakan jamur patogen oportunistik yang dapat
 menyebabkan berbagai macam penyakit pada manusia (Zulkifli et al., 2013).
 Resistensi C. albicans terhadap flukonazol dan nistatin sebesar 41,18% dan
 2,95%. Oleh karena itu diperlukan ada nya penemuan obat baru untuk mengatasi
 masalah resistensi C. albicans terhadap antifungi (Astuti, 2013 dan Eni, 2005).
 Maka dari itu, diadakannya penelitian yang meneliti tentang aktivitas M.
 oleifera sebagai antifungi. M. oleifera mengandung senyawa fitokimia seperti
 alkaloid, flavonoid, karbohidrat, glikosida, protein, saponin, tanin, steroid, dan
 terpenoid. Dan kandungan senyawa yang memberikan efek sebagai antifungi
 adalah flavonoid, saponin, dan tannin (Akinyenye et al., 2014; Ojiako, 2014; Patel
 et al., 2014; Budi, 2012).
 Ekstraksi daun Moringa oleifera dilakukan dengan metode maserasi
 bertingkat mulai dari pelarut n-heksana, etil asetat, dan etanol. Metode ini
 bertujuan untuk memisahkan senyawa yang terkandung di dalam daun Moringa
 oleifera berdasarkan dengan kepolarannya. Serbuk kering daun M. oleifera
 diekstraksi dengan 2500 ml n-heksana dengan proses washing time selama 2 jam
 dan pengadukan selama 4 jam dengan kecepatan 1006 rpm. Kemudian disaring
 dengan corong buchner dan kemudian dipekatkan dengan rottary evaporator
 setelah itu di oven dengan suhu 40ºC selama 24 jam hingga diperoleh ekstrak
 kental yang selanjutnya disebut dengan fraksi n-heksana daun M. oleifera. Pada
 penelitian ini proses ekstraksi dilakukan sebanyak 4 kali. Pada penelitian ini profil
 KLT menggunakan fase gerak n-heksana : etil asetat : asam format (6,5 : 3,5 : 3
 tetes) yang kemudian diberi penampak noda untuk mengetahui golongan senyawa
 yang terdapat pada fraksi n-heksana daun M. oleifera. Pada tahap ini dilakukan
 proses hidrolisis yang menunjukkan spot noda yang lebih baik sehingga fraksi n-
 heksana hasil hidrolisis ini yang digunakan untuk uji bioautografi.
 Pengujian antifungi dilakukan menggunakan metode bioautografi kontak.
 Metode ini bertujuan untuk mengetahui spot noda hasil KLT yang memiliki
 aktivitas sebagai antifungi. Konsentrasi fraksi n-heksana daun M. oleifera yang
 digunakan adalah 20.000 ppm atau 20 mg/ml yang ditotolkan pada plat KLT
 sebanyak 1 kapiler atau 50 µl. Sebelum penotolan, plat KLT di oven terlebih
 dahulu selama 15 menit pada suhu 110ºC. Fase gerak yang digunakan adalah n-
 heksana : etil asetat : asam format (6,5 : 3,5 : 3 tetes). Setelah dieluasi kemudian
 muncul spot noda lalu diamati dengan UV 365 nm dan 254 nm. Kemudian
 dilakukan uji aktivitas antifungi, plat KLT dipotong sesuai dengan spot noda yang
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 terbentuk. Kemudian disterilisasikan pada LAF selama 15 menit, lalu ditempel
 pada media yang telah diinokulasikan jamur dan plat KLT ikut diinkubasi selama
 24 jam dengan suhu 37ºC sesuai dengan masa tumbuh jamur itu sendiri. Kontrol
 positif yang digunakan adalah nistatin dengan konsentrasi 10 µl/disk (1000 UI/ml)
 dan kontrol negatif plat KLT yang dieluasi tanpa totolan. Dan juga dilakukan
 pengujian antifungi dari crude fraksi tanpa dilakukan eluasi.
 Hasil optimasi eluen yang digunakan adalah n-heksana : etil asetat : asam
 format (6,5 : 3,5 : 3 tetes). Kandungan senyawa yang terdapat dalam fraksi n-
 heksana daun Moringa oleifera adalah polifenol, flavonoid, terpenoid, dan
 antrakinon. Hasil uji identifikasi menghasilkan 6 spot noda. Dengan Rf 1 = 0,35;
 Rf 6 = 0,94 merupakan senyawa flavonoid. Rf 2 = 0,58; Rf 3 = 0,66; Rf 4 = 0,73;
 Rf 5 = 0,81; Rf 6 = 0,94 merupakan senyawa terpenoid. Rf 3 = 0,66 merupakan
 senyawa antrakinon. Rf 4 = 0,73; Rf 5 = 0,81 merupakan senyawa polifenol. Pada
 pengujian antifungi dengan metode bioautografi tidak menunjukkan adanya
 aktivitas antifungi fraksi n-heksana maupun crude fraksi daun M. oleifera
 terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. Hal ini dapat dikarenakan transfer
 senyawa aktif tidak sempurna bisa juga terjadi karena komponen senyawa tersebut
 terlalu sedikit sehingga masih tertinggal di dalam kromatogram.
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